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MOTTO 

 

                            

“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang 

yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 

bertaubat.” (Q.S Al – Isra‟: 25) 

 

“Bersabarlah atas apa yang menyakitimu, karena kesabaran adalah perisai bagi 

orang yang beriman.” 

- Imam Syafi’i - 

 

Itami o kanjiro... 

Itami o kangaero... 

Itami o uketore... 

Itami o shire... 

Itami o shiranu mono ni. 

Hont ̅ no heiwaa wakaran 

Koko yori. Sekai ni itami o 

SHINRA TENSEI! 

 

- Pain - 
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED 

LEARNING (PJBL) DENGAN SCIENTIFIC APPROACH TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK PADA MATERI ENERGI 

TERBARUKAN DI KELAS X MAN KOTA BANJAR 

 

Lia Aliatunnisa 

21104050012 

INTISARI 

Model pembelajaran PjBL dengan Scientific Approach merupakan sebuah 

model pembelajaran di mana peserta didik mampu memecahkan suatu 

permasalahan berdasarkan penemuan – penemuannya yang telah dilakukan pada 

saat pembuatan suatu proyek dengan mengembangkan kemampuan observasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik yang menggunakan model PjBL berbasis Scientific 

Approach dengan model pembelajaran Discovery Learning dan (2) Efektivitas 

pembelajaran menggunakan model PjBL dengan Scientific Approach terhadap 

pemahaman konsep peserta didik pada materi energi terbarukan.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode quasi eksperimental dengan 

desain nonequivalent control group. Subjek pada penelitian ini adalah peserta 

didik di dua kelas X fase E MAN Kota Banjar. Kelas XE1 sebagai kelas kontrol 

dilakukan pembelajaran dengan metode Discovery Learning dan di kelas XE2 

sebagai kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan metode PjBL-Scientific 

Approach. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest-

posttest berupa soal pilihan ganda sebanyak 14 butir soal untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Beberapa pengujian dilakukan 

pada penelitian ini meliputi uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample 

t-test dan uji independent sample t-test serta perhitungan N-gain dan  effect size 

untuk menganalisis data. 
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Hasil penelitian diperoleh (1) Menggunakan paired sample t-test 

menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik di 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan (H0 ditolak dan H1 diterima) 

dengan didapatnya nilai Sig.(2-tailed) =             , serta menggunakan 

independent sample t-test terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat sebelum perlakuan 

dengan didapatnya nilai Sig.(2-tailed) =            (H0 ditolak dan H1 

diterima) tidak ada perbedaan rata – rata pemahaman konsep peserta didik setelah 

perlakuan dengan didapatnya nilai Sig.(2-tailed) =             (H0 diterima 

dan H1 ditolak) . (2) Model  pembelajaran PjBL dengan  Scientific Approach 

berefek pada peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan diperolehnya 

N-Gain 0,48  dengan ukuran sedang dan nilai  effect size > 0,5 yakni sebesar 1,43 

yang terdapat pada kategori besar (H0 ditolak dan H1 diterima). 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Scientific Approach, Pemahaman 

Konsep. 
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THE EFFECTIVENESS OF A PROJECT-BASED LEARNING (PJBL) 

MODEL WITH A SCIENTIFIC APPROACH IN ENHANCING STUDENTS’ 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING OF RENEWABLE ENERGY 

 

Lia Aliatunnisa 

21104050012 

ABSTRACT 

The Project-Based Learning (PjBL) model integrated with the Scientific 

Approach is a pedagogical framework that enables students to solve problems 

through discoveries made during the development of a project, while 

simultaneously enhancing their observational skills. This study aims to examine 

the differences in students’ conceptual understanding when taught using the PjBL 

model based on the Scientific Approach compared to the Discovery Learning 

model. Additionally, it seeks to evaluate the effectiveness of the PjBL-Scientific 

Approach in improving students’ comprehension of renewable energy concepts. 

This research was conducted using a quasi-experimental method with a 

nonequivalent control group design. The subjects were students from two Grade X 

Phase E classes at MAN Kota Banjar. Class XE1, serving as the control group, 

received instruction through the Discovery Learning method, while Class XE2, 

the experimental group, was taught using the PjBL-Scientific Approach. A pretest-

posttest instrument consisting of 14 multiple-choice questions was used to 

measure students’ conceptual understanding. Data analysis involved paired 

sample t-tests, independent sample t-tests, and calculations of N-Gain and effect 

size. 

The results indicated a significant improvement in the experimental group’s 

conceptual understanding before and after the intervention, as shown by a Sig. (2-

tailed) value of 0.000 (H₀ rejected, H₁ accepted). A significant difference was also 

found between the experimental and control groups prior to the intervention (Sig. 

= 0.003), but no significant difference was observed after the intervention (Sig. = 
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0.102). Furthermore, the PjBL model with the Scientific Approach demonstrated a 

positive impact, with an N-Gain score of 0.48 (moderate category) and an effect 

size of 1.43, which falls into the large category—indicating that this model 

effectively enhances students’ conceptual understanding of renewable energy. 

Keywords: Project Based Learning, Scientific Approach, 

Conceptual Understanding. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap fase proses perkembangan manusia tidak luput dari pengaruh -

pengaruh sekitar dan kesehariannya. Di lingkungan, banyak sekali hal-hal 

yang mempengaruhi proses perkembangan manusia, salah satu hal yang 

paling menonjol adalah sekolah. Seperti yang telah banyak diketahui, 

sekolah berperan penting dalam perkembangan manusia dalam segi kognitif. 

Pada aspek perkembangan kognitif disekolah, setiap peserta didik diberikan 

treatment yakni berupa proses pembelajaran yang diberikan oleh guru 

dengan melibatkan proses belajar yang progresif seperti perhatian, 

memori/ingatan, dan logika berpikir (Zega & Suprihati, 2021).  

Menurut (Junaedi, 2019), pembelajaran merupakan segala perlakuan 

yang dilakukan oleh pendidik atau guru agar terjadi proses belajar pada diri 

peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran dipahami sebagai kegiatan atau 

peristiwa di mana seorang pendidik mentransfer ilmu kepada peserta didik. 

Dari pengertian ini, terlihat bahwa guru memegang peran krusial dalam 

jalannya proses pembelajaran. Ia menjadi kunci keberhasilan akademik 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah, sekaligus berkontribusi 

pada pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan, keterampilan, 

kecerdasan, sikap, serta pandangan hidup peserta didik (Hazmi, 2019).  

 Dari pencapaian-pencapaian tujuan peranan guru yang telah 

disebutkan,  tentunya menjadi tuntutan bagi seorang guru dalam 

menyampaikan ilmu di setiap proses pembelajaran. Pencapaian pada bidang 

pengetahuan, dapat berupa pemahaman konsep peserta didik tentang materi 

pembelajaran. Pemahaman konsep peserta didik merupakan kemampuan 

peserta didik untuk memahami dan menginterpretasikan materi 

pembelajaran yang diperoleh serta dapat mengaitkannya dengan konteks 

yang lebih luas (Azizah et al., 2020). Pencapaian tersebut menjadi tujuan 
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utama guru dalam setiap mata pelajaran. Dalam mata pelajaran fisika, yang 

memiliki kesan sulit bagi peserta didik menjadi tantangan yang lebih bagi 

seorang guru dalam menggapai tujuan pembelajaran. Dari sinilah, pemilihan 

model pembelajaran oleh guru menjadi tumpuan dalam proses pembelajaran. 

Seperti yang telah diketahui, penerapan kurikulum merdeka di sekolah 

memiliki karakteristik pembelajaran yang berbasis proyek untuk 

pengembangan soft skills dan karakter peserta didik. Kurikulum tersebut 

menuntut agar proses pembelajaran memiliki fokus utama pada peserta 

didik. Sehingga pada penerapannya memerlukan model pembelajaran yang 

tepat dengan kondisi dan situasi yang ada (Mulyasa, 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan guru fisika di MAN Kota Banjar, penerapan kurikulum merdeka di 

MAN Kota Banjar telah sepenuhnya diterapkan pada kelas X sampai kelas 

XII. Namun pada pernyataan yang didapat,  guru cenderung menggunakan 

metode pembelajaran yang masih berfokus pada guru dengan proses 

pembelajaran yang berbasis pada latihan soal. Hal ini tidak mencerminkan 

penerapan kurikulum merdeka yang menuntut proses pembelajaran berfokus 

pada peserta didik. 

Pada penerapan metode yang digunakan, ditemukan masalah berupa 

peserta didik kesulitan untuk memahami konsep pada materi energi 

terbarukan, terlebih dalam proses menyelesaikan permasalahan melalui 

perhitungan. Kesulitan yang dialami peserta didik juga dialami pada tahap 

proses pembelajaran. Tidak memadainya fasilitas laboratorium sekolah  

mengakibatkan peserta didik kurang berperan lebih aktif selama proses 

pembelajaran yang sebagaimana mestinya seperti yang ditekankan pada 

kurikulum merdeka.  

    Sejalan dengan penelitian oleh (Riwanto et al., 2019), menyebutkan 

bahwa pada indikator pemahaman konsep mengklasifikasikan dan 

membandingkan peserta didik berada pada kategori rendah. Pada penelitian 
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yang dilakukan oleh (Dwi Wulandari et al., 2023) menyebutkan peserta 

didik memiliki kemampuan berargumentasi rendah yang disebabkan oleh 

pemahaman konsep peserta didik yang rendah. Serta penelitian oleh (Rizkita 

& Mufit, 2022) menyebutkan bahwa pemahaman konsep peserta didik 

masih berada pada kategori rendah dan tingkat miskonsepsi yang cukup 

tinggi.  

Dari hasil penilaian akhir semester seluruh kelas X, didapatkan rata – 

rata nilai akhir yang diperoleh peserta didik sebesar 27% di mana angka 

tersebut jauh dari kriteria tingkat pemahaman konsep yang berada pada 

minimal angka penguasaan konsep 55% dengan kategori cukup, kategori 

tingkat pemahaman konsep merujuk pada tabel penggolongan oleh (Rahayu 

& Pujiastuti, 2018). Sehingga dapat disebutkan bahwa tingkat pemahaman 

konsep peserta didik kelas X berada pada kategori kurang. Hal ini 

disimpulkan berdasarkan soal yang diberikan telah sesuai dengan kategori 

indikator pemahaman konsep. Dari hasil penilaian akhir semester seluruh 

kelas XI, didapatkan rata – rata nilai akhir yang diperoleh peserta didik 

sebesar 31% di mana angka tersebut jauh dari kriteria tingkat pemahaman 

konsep yang berada pada minimal angka penguasaan konsep 55% dengan 

kategori cukup. Sehingga dapat disebutkan juga bahwa tingkat pemahaman 

konsep peserta didik kelas XI berada pada kategori kurang.  

    Dari hasil penyebaran angket responden evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan pada 18 peserta didik kelas XI yang diambil secara acak dari 

setiap kelas, 66,7% peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

fisika, 61,2% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

energi terbarukan, 72,3% peserta didik mengalami kesulitan pada sub materi 

sumber- sumber energi. Selain itu 83,3% peserta didik belum pernah terlibat 

dalam proyek yang berhubungan dengan energi terbarukan, serta 88,9% 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru berupa LKS. Pada 

pertanyaan pembelajaran fisika yang diharapkan peserta didik menginginkan 

proses pembelajaran yang menyenangkan dengan lebih banyak praktek atau 
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eksperimen yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari sehingga lebih 

mudah dikuasai. 

Hasil penyebaran angket responden evaluasi pembelajaran pada 56 

peserta didik kelas X MAN Kota Banjar yang diambil secara acak, 73,2% 

peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika, 58,9% peserta 

didik mengalami kendala dalam belajar fisika, 80,4% media pembelajaran 

yang digunakan adalah LKS. Pada pertanyaan pendapat peserta didik 

mengenai proses pembelajaran berbasis proyek yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari 80,4% peserta didik menjawab setuju, serta peserta 

didik berharap akan banyak inovasi yang menyenangkan dalam 

pembelajaran fisika yang dilakukan, sehingga pembelajaran tidak hanya 

terfokus pada latihan soal tetapi memahaminya juga dari sekitar.  

Berdasarkan pernyataan – pernyataan yang telah disebutkan, perlu 

adanya solusi agar permasalahan yang dihadapi dapat terselesaikan sehingga 

peserta didik dapat memahami konsep pembelajaran dengan baik. Berfokus 

pada 80,4% peserta didik menginginkan adanya pembelajaran berbasis 

proyek yang berkaitan dengan kehidupan dan 83,3% peserta didik belum 

pernah terlibat dalam proyek yang berhubungan dengan energi terbarukan, 

dengan demikian peneliti ingin mencoba model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara lebih mendalam selama proses pembelajaran 

sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik mengikuti pelajaran fisika dan 

lebih mudah memahami setiap konsep yang diajarkan.  

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah Model 

pembelajaran yang mewajibkan peserta didik untuk melakukan tugas-tugas 

berdasarkan permasalahan kompleks yang diperoleh dari materi 

pembelajaran dan dikaitkan dengan konteks sekitarnya. Peserta didik 

mempunyai kesempatan untuk mengamati, menyelidiki atau menganalisis 

masalah dalam kelompok. Sepanjang proses pembelajaran ini, peserta didik 

didorong untuk berpartisipasi secara lebih aktif dengan mengajukan 
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pertanyaan, menyelidiki, menjelaskan, dan berinteraksi dengan 

permasalahan yang disajikan. Selain itu, hasil  investigasi yang dilakukan  

peserta didik akan dihasilkan menjadi sebuah produk dan 

kemudian  dipresentasikan (Yanti & Novaliyosi, 2023). Pada pembelajaran 

fisika, model pembelajaran ini mengharuskan peserta didik membuat suatu 

produk yang berkaitan dengan materi fisika. Produk tersebut dirancang 

berdasarkan permasalahan atau fenomena di lingkungan sekitar, sehingga 

peserta didik langsung terlibat dalam proses belajar melalui pemecahan 

masalah. (Sari et al., 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2019) model 

pembelajaran project based learning berpengaruh pada pemahaman konsep 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 

secara mandiri. Selain itu pada penelitian (Novebrini et al., 2021) penerapan 

model pembelajaran project based learning terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu, model ini 

diharapkan menjadi solusi atas permasalahan yang ada. 

Model pembelajaran project based learning dapat diintegrasikan 

dengan pendekatan lain, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ratuanik & Nay, 2017) bahwa Scientific Approach dengan model 

pembelajaran project based learning merupakan kombinasi yang efektif 

untuk digunakan. Namun, literatur mengenai kombinasi ini masih terbatas, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Pendekatan Scientific adalah 

pendekatan pembelajaran berlandaskan proses ilmiah yakni berupa 

pengamatan, pertanyaan, pengumpulan data, analisis, dan penarikan 

kesimpulan. (Fauziah, 2015). Pendekatan ini selaras dengan model 

pembelajaran PjBL yang dapat melatih peserta didik untuk menganalisis dan 

menyintesis penyelesaian permasalahan pada pembelajaran fisika, sehingga 

berdampak pada pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik.  
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Salah satu permasalahan fisika yang sering muncul di lingkungan 

sekitar muncul pada materi energi terbarukan. Materi fisika energi 

terbarukan merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh peserta didik 

kelas X semester 2. Berdasarkan hasil angket responden evaluasi 

pembelajaran kelas XI yang diperoleh, peserta didik mengalami kesulitan 

dalam materi energi terbarukan. Selain itu berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmatina et al., 2018) Secara keseluruhan, penguasaan 

konsep peserta didik pada materi usaha dan energi masih rendah, 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai yang diperoleh. 50,65%.  

Berbagai macam peristiwa atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi energi terbarukan terjadi di lingkungan sekitar, peristiwa tersebut 

akan memunculkan pertanyaan besar dari pemikiran peserta didik, tentang 

mengapa dan bagaimana hal itu dapat terjadi (Sari et al., 2019). Edukasi 

tentang energi terbarukan menjadi fondasi penting dalam mewujudkan 

ketahanan energi di masa depan (Sanjaya et al., 2016). Terutama di 

Indonesia yang memiliki potensi alam sebagai penghasil energi terbarukan 

(Setiawan et al., 2025). 

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini diangkat untuk 

mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) yang dipadukan dengan scientific approach. Penelitian ini diberi 

judul “Efektivitas Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dengan Scientific Approach terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik 

pada Materi Energi Terbarukan di Kelas X MAN Kota Banjar”. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat terukur sejauh mana kombinasi model dan 

pendekatan tersebut mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

dalam materi energi terbarukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 
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1) Tingkat pemahaman konsep peserta didik rendah. 

2) Rendahnya tingkat pemahaman konsep peserta didik kelas X dan XI 

MAN Kota Banjar 

3) Metode pembelajaran yang kurang inovatif di mana guru hanya 

menerapkan metode pembelajaran yang teacher centered learning (TCL) 

4) Penerapan model pembelajaran project based learning  berbasis scientific 

approach masih jarang digunakan dalam pembelajaran fisika 

5) Fasilitas sekolah MAN Kota Banjar tidak memadai untuk diadakannya 

eksperimen pada setiap materi yang membutuhkan. 

6) Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

7) Peserta didik kelas XI MAN Kota Banjar mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep materi energi terbarukan.  

8) Pemahaman konsep peserta didik pada materi usaha energi masih 

tergolong rendah 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan paparan identifikasi masalah, terdapat beragam isu yang 

perlu diatasi. Pembatasan ruang lingkup penelitian ini meliputi hal-hal 

berikut: 

1) Efektivitas pembelajaran yang diukur dibatasi pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik 

2) Pemahaman konsep yang diukur dibatasi pada indikator 

mengkategorikan, menyatakan ulang serta menerapkan konsep. 

3) Project yang dibuat pada penelitian ini dibatasi pada project materi 

energi terbarukan dengan membuat project miniatur pembangkit listrik 

tenaga angin. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep kelas yang 

diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis 

Scientific Approach dengan kelas yang diterapkan model pembelajaran 

Discovery Learning? 

2. Apakah terdapat peningkatan pemahaman konsep pada kelas model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Scientific 

Approach? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep kelas 

yang diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Scientific Approach dengan kelas yang diterapkan model 

pembelajaran Discovery Learning? 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep pada kelas model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Scientific 

Approach. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

baik yang terlibat langsung maupun tidak. Manfaat yang diharapkan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan baru 

mengenai berbagai pemanfaatan sumber energi terbarukan yang ada di 

lingkungan guna memahami materi pada pembelajaran fisika. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat dalam menentukan 

model pembelajaran saat sudah menjadi guru, sekaligus menambah 

pengetahuan dan pengalaman mengajar dengan menerapkan Project 
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Based Learning (PjBL) yang diintegrasikan dengan pendekatan 

scientific.  

2) Bagi guru, sebagai wawasan dan inovasi baru dalam menerapkan 

model pembelajaran fisika di kelas  

3) Bagi peserta didik, pemahaman konsep peserta didik dapat 

meningkat melalui proses pembelajaran yang mengaitkan dengan 

teknologi yang ada lingkungan sekitar.  

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran adalah kemampuan pendidik dalam 

melaksanakan pengajaran secara efektif, yang ditunjukkan melalui 

penyampaian pengalaman belajar baru dengan menggunakan 

pendekatan serta strategi yang dirancang khusus untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Fathurrahman et al., 2019). Indikator efektivitas 

pembelajaran menurut (Abdul Kadir, 2020) meliputi (1) kemampuan 

pedagogik guru, (2) aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, 

(3) peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas secara klasikal, 

dan (4) respon positif peserta didik terhadap pembelajaran. Pada 

penelitian ini dibatasi untuk mengukur efektivitas paembelajaran pada 

indikator peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas dan 

klasikal. Keberhasilan program pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran dikatakan efektif 

apabila telah mencapai N-Gain sedang serta nilai effect size yang 

diperoleh lebih besar dari 0,5  (L. Cohen et al., 2007: 521) . 

2. Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Perbedaaan kemampuan pemahaman konsep pada penelitian ini 

diketahui dari hasil uji beda rata – rata atau uji t, Uji t dipakai untuk 

menguji signifikansi perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen 

dan kontrol setelah sama-sama mendapatkan perlakuan tertentu. 

(Kartika et al., 2024). Perbedaan rata‐rata pemahaman konsep peserta 
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dianalisis menggunakan uji t, yakni paired sample t-test untuk dua 

sampel berpasangan dan independent sample t-test untuk dua sampel 

yang tidak berpasangan.  

3. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran project based learning merupakan sebuah 

model pembelajaran yang di mana peserta didik mampu memecahkan 

suatu permasalahan berdasarkan penemuan – penemuannya yang telah 

dilakukan pada saat pembuatan suatu proyek/praktikum (Natty et al., 

2019). Terdapat 6 sintak model pembelajaran  project based learning 

di antaranya yaitu asking esssential question, designing project 

plan,creating project timeline, finishing the project, assesing the 

project, dan evaluating the project (Hamidah et al., 2020: 20). 

4. Scientific Approach 

Pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan observasi dalam memahami suatu materi pembelajaran 

(Fauziah, 2015). Pendekatan ini melibatkan tujuh langkah berurutan: 

observasi, perumusan masalah, penyusunan atau pengajuan hipotesis, 

pengumpulan data, analisis data, penarikan kesimpulan, serta 

penyampaian temuan. (Ayuni, 2015). 

5. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep peserta didik memengaruhi hasil belajar 

mereka, karena peserta didik tidak hanya dituntut menghafal atau 

mengetahui materi, tetapi juga harus menguasai indikator pemahaman 

konsep (Azizah et al., 2020). Indikator pemahaman konsep dalam 

penelitian ini meliputi mengkategorikan suatu objek berdasarkan 

karakteristik tertentu suatu topik, menyajikan ulang konsep melalui 

ilustrasi atau contoh, dan menerapkan konsep secara sistematis ke 

dalam suatu permasalahan (Yati, 2023). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari hasil analisis pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

hipotesis independent sample t-test. Dari hasil analisis post-test kelas 

eksperimen dan kontrol menggunakan uji hipotesis independent 

sample t-test pada aplikasi SPSS 23, diperoleh bahwa tidak terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada hipotesis penelitian pertama H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Pembelajaran project based learning yang diintegrasikan dengan 

scientific approach berdampak pada kategori besar terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

berdasarkan nilai effect size yang diperoleh sebesar 1,43. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada hipotesis penelitian kedua H0 ditolak 

dan H1 diterima 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti di antaranya 

sebagai berikut. 

1. Guru di sarankan untuk menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yang diintegrasikan dengan Scientific 

Approach karena penggunaan kombinasi model pembelajaran ini 

terbukti bereferk pada kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dapat diintegrasikan dengan berbagai pendekatan 

lainnya, seperti pendekatan STEAM dan lain – lain. Serta dapat 

meneliti dampak lainnya seperti berfikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi dan yang lainnya. 
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